
 

v 

 
 

ABSTRAK 

 

Latar belakang : Operasi kraniotomi dapat memicu rangsangan nosiseptif  yang 

bervariasi, seperti pada saat insisi kulit, pemasangan pin, kontak periosteal-dural, 

penutupan dura, tulang dan kulit kepala, serta akan menjadi stimulus yang dapat 

merangsang respon stres sehingga berpengaruh pada variasi mean areterial 

pressure (MAP) dan jumlah reaktif oksigen spesies (ROS) yang dihasilkan antara 

kraniotomi yang menggunakan anestesi umum dibandingkan dengan kraniotomi 

yang menggunakan kombinasi scalp block dengan ropivacaine 0.5%. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian experimental dengan single blind, 

subjek penelitian 14 pasien dengan usia 18-60 tahun dan status ASA III, serta 

operasi kraniotomi elektif, yang dibagi menjadi dua kelompok subjek penelitian, 

kelompok A terdiri dari 7 subjek yang menggunakan anestesi umum dan kelompok 

B terdiri dari 7 subjek menggunakan kombinasi scalp block dengan ropivacaine 

0,5%. Data yang terkumpul dianalisa menggunakan program SPSS. 

Hasil: Berdasarkan data demografis karakteristik sampel, tidak didapatkan 

perbedaan bermakna antara kedua kelompok tersebut. Perbedaan bermakna 

didapatkan dari perbesaan perubahan MAP pada saat insisi scalp (p=0,025), kontak 

periosteal (p=0,002). Tidak ditemukan perbedaan yang bermakna pada saat insisi 

dura. Tidak didapatkan hubungan bermakna pada korelasi dengan kadar SOD. 

Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara nilai MAP dan kadar SOD pada pasien 

yang menjalani operasi kraniotomi, baik menggunakan anestesi umum saja  maupun 

yang dikombinasikan dengan scalp block. 

Kata kunci: Kraniotomi, MAP, Scalp Block, Superoksid Dismutase. 
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ABSTRACT 

 

Background: Craniotomy surgery can trigger varying nociceptive stimuli such as 

during skin incision, pinning the head support, periosteal-dural contact, dura 

closure, bones and scalp, and will be a stimulus that can stimulate stress response 

so that it affects the variation in mean areterial pressure (MAP) and the amount of 

reactive oxygen species (ROS) produced between craniotomy with general 

anesthesia with craniotomy with general anesthesia combined with scalp block with 

0.5% ropivacaine. 

Method: This study is an experimental study with a single blind, research subjects 

were 14 patients aged 18-60 years ASA III status, with elective craniotomy surgery. 

The study was divided into two groups of study subjects, group A with 7 craniotomy 

subjects with general anesthesia and group B with 7 craniotomy subjects with 

general anesthesia combined with scalp block with ropivacaine 0.5% of data 

collected then analyzed with SPSS. 

Results: based on demographic data the characteristics of the sample did not get a 

significant difference between the two groups of study subjects, there were 

significant differences in the two groups of research subjects on MAP in a scalp 

incision (p = 0.025) contact with periosteal (p = 0.002) and no significant effect on 

the incision dura while the SOD value was not found a significant relationship. 

Conclusion: In this study there was no relationship between MAP values and SOD 

levels in patients who underwent craniotomy surgery using either general anesthesia 

alone or combined with scalp block. 

Keyword : Craniotomy, MAP, Scalp Block, Superoxide Dismutase.
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